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Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan untuk menjawab permasalahan 

pengelolaan lahan dan pemasaran hasil pertanian yang masih dilakukan secara 

konvensional oleh kelompok tani di Desa Cingebul, Kabupaten Banyumas. Pencatatan data 

lahan yang belum terstruktur serta keterbatasan pemanfaatan media digital menyebabkan 

kesulitan dalam perencanaan, evaluasi, dan pengambilan keputusan, serta membatasi 

jangkauan pemasaran hasil pertanian. Program ini bertujuan untuk mendukung 

transformasi digital pertanian melalui penguatan kapasitas kelompok tani dalam 

pengelolaan data lahan dan pemasaran hasil pertanian berbasis teknologi digital. Metode 

pelaksanaan meliputi analisis kebutuhan melalui observasi dan wawancara, pelatihan 

pengelolaan data lahan digital, pelatihan pemasaran digital, serta pendampingan 

implementasi secara langsung di lapangan. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan 

pemahaman peserta yang ditunjukkan oleh kenaikan skor evaluasi kuantitatif dari rentang 

52–60 pada pre-test menjadi 80–86 pada post-test, dengan peningkatan tertinggi pada 

kemampuan input data lahan. Evaluasi kepuasan peserta juga menunjukkan nilai rata-rata 

tinggi pada kategori baik hingga sangat baik dengan skor antara 4,55–4,81. Secara 

keseluruhan, kegiatan ini meningkatkan efisiensi pengelolaan lahan, transparansi data 

pertanian, dan kesiapan kelompok tani dalam memanfaatkan teknologi digital secara 

berkelanjutan. 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi saat ini mulai dirasakan dampaknya hingga ke tingkat masyarakat desa, 

termasuk pada aktivitas pertanian yang sehari-hari dijalankan oleh petani. Teknologi digital saat ini tidak lagi 

terbatas pada sektor industri dan jasa, tetapi mulai banyak diterapkan pada sektor pertanian untuk mendukung 

peningkatan efisiensi, ketepatan pengelolaan sumber daya, dan perluasan akses pasar [1]. Transformasi digital 

pada sektor pertanian menjadi salah satu strategi penting dalam menjawab tantangan keterbatasan sumber daya, 

fluktuasi harga komoditas, serta kebutuhan akan data yang akurat dan mudah diakses [2]. 

Wilayah pedesaan, pertanian masih menjadi sektor utama yang menopang perekonomian masyarakat. Desa 

Cingebul merupakan salah satu desa di Kabupaten Banyumas yang memiliki potensi pertanian cukup besar. 

Mayoritas penduduk desa bekerja sebagai petani dengan berbagai komoditas pertanian, baik tanaman pangan 

maupun hortikultura. Aktivitas pertanian di Desa Cingebul dikelola melalui kelompok tani dan gabungan 

kelompok tani yang berfungsi sebagai wadah koordinasi, pembelajaran, dan kerja sama antarpetani. 

Meskipun memiliki potensi yang besar, pengelolaan pertanian di Desa Cingebul masih menghadapi 

berbagai permasalahan. Hasil observasi awal menunjukkan bahwa pencatatan data lahan, jenis tanaman, jadwal 
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tanam, serta hasil panen masih dilakukan secara manual. Data tersebut tersebar dalam berbagai catatan individu 

dan belum terintegrasi dalam satu sistem yang rapi. Kondisi ini menyebabkan kelompok tani mengalami 

kesulitan dalam melakukan perencanaan tanam, evaluasi hasil pertanian, serta pengambilan keputusan berbasis 

data. Permasalahan lain yang dihadapi kelompok tani adalah keterbatasan akses pemasaran hasil pertanian. 

Sebagian besar petani masih menjual hasil panen melalui tengkulak dengan harga yang relatif rendah. 

Pemanfaatan media digital sebagai sarana pemasaran belum dilakukan secara optimal. Padahal, pemasaran 

digital dapat membantu petani menjangkau pasar yang lebih luas, memperkenalkan produk secara langsung 

kepada konsumen, serta meningkatkan nilai jual hasil pertanian. 

Kondisi tersebut menunjukkan perlunya upaya penguatan kapasitas kelompok tani melalui pemanfaatan 

teknologi digital yang sesuai dengan kebutuhan lapangan. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

dirancang untuk membantu kelompok tani di Desa Cingebul dalam mengelola lahan secara lebih terstruktur 

dan memanfaatkan media digital untuk pemasaran hasil pertanian. Pendekatan yang digunakan menekankan 

pada pembelajaran langsung, praktik lapangan, dan pendampingan berkelanjutan agar teknologi yang 

diperkenalkan dapat digunakan secara mandiri oleh mitra. 

Berbagai penelitian dan kegiatan pengabdian sebelumnya menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi 

digital memiliki peran penting dalam meningkatkan efektivitas pengelolaan sektor pertanian [3-5]. Teknologi 

informasi mampu membantu petani dalam pencatatan data lahan, perencanaan tanam, pengendalian produksi, 

serta pengambilan keputusan berbasis data. Penerapan sistem digital dalam pertanian juga berkontribusi 

terhadap peningkatan efisiensi penggunaan sumber daya dan transparansi pengelolaan informasi pertanian [6-

10]. 

Beberapa studi melaporkan bahwa penggunaan sistem informasi pertanian dan teknologi geospasial dapat 

membantu petani memahami kondisi lahan secara lebih akurat [11-14]. Data spasial memungkinkan visualisasi 

sebaran lahan, jenis komoditas, dan potensi produksi sehingga mendukung perencanaan pertanian yang lebih 

terarah. Selain itu, pencatatan data lahan secara digital membantu petani menyimpan data historis yang dapat 

digunakan sebagai dasar evaluasi dan perbaikan kegiatan pertanian pada musim tanam berikutnya [4, 15, 16]. 

Literatur terdahulu juga menegaskan pentingnya penguatan kapasitas sumber daya manusia dalam 

penerapan teknologi pertanian digital. Penerapan teknologi tanpa disertai peningkatan pemahaman dan 

keterampilan pengguna cenderung tidak berkelanjutan [17-20]. Oleh karena itu, pendekatan pelatihan dan 

pendampingan secara langsung menjadi faktor kunci dalam keberhasilan transformasi digital di tingkat petani 

dan kelompok tani. Kegiatan pengabdian yang melibatkan mitra secara aktif terbukti mampu meningkatkan 

penerimaan teknologi dan mendorong perubahan pola kerja petani. 

Berdasarkan tinjauan literatur tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang untuk 

mendukung transformasi digital pertanian melalui penguatan kapasitas kelompok tani di Desa Cingebul. 

Program ini tidak hanya memperkenalkan teknologi digital, tetapi juga menekankan proses pembelajaran, 

praktik lapangan, dan pendampingan berkelanjutan agar teknologi yang diterapkan dapat digunakan secara 

efektif dan berkelanjutan oleh mitra. 

2. METODE PELAKSANAAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang berdasarkan kondisi nyata yang 

dihadapi kelompok tani di Desa Cingebul. Tim pelaksana menyusun metode kegiatan secara bertahap agar 

setiap proses dapat dipahami dan diikuti oleh mitra dengan baik. Alur kegiatan sebagaimana ditunjukkan pada 

Gambar 1 menggambarkan perjalanan program sejak tahap awal hingga tahap akhir, dengan menempatkan 

kelompok tani sebagai subjek utama kegiatan 
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. 

Gambar 1. Alur Kegiatan 

Pendekatan yang digunakan tidak hanya berorientasi pada penyampaian materi, tetapi juga pada proses 

belajar bersama dan pendampingan langsung di lapangan. Kegiatan diawali dengan tahap mulai, yang 

menandai inisiasi program pengabdian kepada masyarakat. Pada tahap ini, tim pelaksana melakukan koordinasi 

internal untuk menyamakan persepsi mengenai tujuan kegiatan, peran masing-masing anggota tim, serta 

sasaran yang ingin dicapai. Tim juga menyiapkan rencana kerja secara rinci agar pelaksanaan kegiatan dapat 

berjalan sesuai dengan kondisi lapangan dan waktu yang tersedia. Tahap ini menjadi penting karena menjadi 

dasar kesiapan tim sebelum berinteraksi langsung dengan mitra. 

Tahap selanjutnya adalah persiapan program pengabdian masyarakat. Pada tahap ini, tim pelaksana 

melakukan kunjungan lapangan ke Desa Cingebul untuk melakukan pengamatan terhadap aktivitas pertanian 

yang dijalankan oleh kelompok tani. Tim mengamati secara langsung bagaimana kelompok tani mengelola 

lahan, mencatat data pertanian, serta berkomunikasi dalam kegiatan sehari-hari. Selain pengamatan, tim juga 

melakukan wawancara dengan pengurus dan anggota kelompok tani. Wawancara dilakukan secara terbuka dan 

dialogis agar mitra dapat menyampaikan pengalaman, kebiasaan kerja, serta kendala yang mereka hadapi tanpa 

tekanan. Melalui proses ini, tim memperoleh pemahaman yang lebih utuh mengenai kondisi lapangan dan 

kebutuhan nyata kelompok tani. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara tersebut, kegiatan dilanjutkan pada tahap analisis kebutuhan. 

Pada tahap ini, tim merefleksikan temuan lapangan untuk mengidentifikasi kebutuhan utama mitra. Analisis 

dilakukan dengan mempertimbangkan kemampuan kelompok tani, kebiasaan kerja yang sudah terbentuk, serta 

kesiapan mereka dalam menerima teknologi baru. Tim menyadari bahwa tidak semua solusi teknologi dapat 

langsung diterapkan, sehingga perlu dilakukan penyesuaian agar sistem yang diperkenalkan benar-benar sesuai 

dengan kondisi lapangan. Hasil analisis kebutuhan ini menjadi dasar dalam menentukan materi pelatihan, 

metode penyampaian, serta bentuk pendampingan yang akan dilakukan. 

Tahap berikutnya adalah pelatihan terkait data. Pada tahap ini, tim memberikan pelatihan mengenai 

pengelolaan data pertanian dengan pendekatan yang sederhana dan kontekstual. Materi disampaikan 
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menggunakan contoh yang dekat dengan aktivitas pertanian sehari-hari, seperti pencatatan luas lahan, jenis 

tanaman, dan hasil panen. Tim menghindari penggunaan istilah teknis yang terlalu kompleks agar peserta dapat 

memahami materi dengan mudah. Selama pelatihan, tim mendorong peserta untuk bertanya dan berbagi 

pengalaman terkait pencatatan data yang selama ini mereka lakukan. Proses ini membuat pelatihan berlangsung 

lebih interaktif dan relevan dengan kebutuhan mitra. 

Setelah peserta memahami materi dasar, kegiatan dilanjutkan dengan tahap praktik input data lahan. Pada 

tahap ini, kelompok tani melakukan praktik langsung dengan menginput data lahan pada website Desa 

Cingebul. Peserta mencoba memasukkan data sesuai dengan kondisi lahan masing-masing, mulai dari luas 

lahan hingga jenis tanaman yang dikelola. Tim mendampingi peserta secara langsung selama proses praktik 

berlangsung. Pendampingan ini membantu peserta mengatasi kendala teknis yang muncul dan meningkatkan 

kepercayaan diri mereka dalam menggunakan sistem. Tahap praktik ini menjadi momen penting karena peserta 

mulai merasakan manfaat penggunaan teknologi digital secara langsung. 

Tahap selanjutnya adalah evaluasi. Evaluasi dilakukan dengan mengamati kemampuan peserta dalam 

melakukan input data secara mandiri serta memahami alur pengelolaan data yang telah dipelajari. Tim juga 

mengajak peserta berdiskusi untuk menyampaikan pengalaman mereka selama mengikuti kegiatan, termasuk 

kesulitan yang dirasakan dan manfaat yang diperoleh. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan 

pemahaman peserta terhadap pengelolaan data lahan, meskipun masih diperlukan pendampingan lanjutan agar 

penggunaan sistem dapat berjalan secara berkelanjutan. 

Tahap terakhir adalah laporan. Pada tahap ini, tim menyusun laporan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat secara komprehensif. Laporan memuat seluruh rangkaian kegiatan, mulai dari persiapan, 

pelaksanaan, hingga evaluasi. Tim juga menuliskan refleksi pelaksanaan kegiatan dan rekomendasi tindak 

lanjut sebagai dasar pengembangan program di masa mendatang. Laporan ini menjadi dokumentasi penting 

yang tidak hanya berfungsi sebagai pertanggungjawaban kegiatan, tetapi juga sebagai bahan pembelajaran 

untuk pelaksanaan kegiatan pengabdian serupa di wilayah lain.  

3. HASIL & PEMBAHASAN 

Program pengabdian kepada masyarakat ini menghasilkan peningkatan pemahaman kelompok tani 

mengenai pentingnya pengelolaan data lahan berbasis digital dalam mendukung kegiatan pertanian. Program 

ini membantu kelompok tani memahami bahwa pencatatan data lahan yang terstruktur dapat digunakan sebagai 

dasar perencanaan tanam, evaluasi hasil panen, dan pengambilan keputusan bersama. Kegiatan analisis 

kebutuhan menunjukkan bahwa sebelum program dilaksanakan, kelompok tani masih mengandalkan 

pencatatan manual dan pengalaman individu dalam mengelola lahan pertanian. Proses pencatatan manual 

tersebut memerlukan waktu yang relatif lama dan tidak terdokumentasi secara terpadu. 

 

Gambar 2. Kegiatan Penyampaian Kebutuhan Desa 
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Kelompok tani menyampaikan bahwa pencatatan manual sering menimbulkan perbedaan data antaranggota 

dan menyulitkan proses rekapitulasi ketika data dibutuhkan untuk keperluan kelompok. Kelompok tani juga 

mengalami kesulitan dalam mengintegrasikan data lahan dari berbagai petani dalam satu media yang sama. 

Kondisi ini berpotensi menurunkan efektivitas perencanaan dan koordinasi kegiatan pertanian. Temuan 

tersebut menegaskan pentingnya penerapan sistem pengelolaan data lahan berbasis digital sebagai bagian dari 

upaya transformasi digital pengelolaan pertanian desa. 

Kegiatan pelatihan memberikan dampak positif terhadap peningkatan pemahaman peserta mengenai 

pengelolaan data lahan. Peserta memahami peran data sebagai komponen penting dalam mendukung 

perencanaan dan pengambilan keputusan kelompok tani. Peserta juga memahami pentingnya pencatatan data 

yang konsisten dan terstruktur agar dapat digunakan kembali pada periode tanam berikutnya. Peserta 

mempelajari tahapan pengelolaan data lahan, mulai dari pengumpulan data hingga pemanfaatannya dalam 

diskusi kelompok. 

 

Gambar 3. Kegiatan Penyampaian Materi 

Berdasarkan hasil evaluasi pada Tabel 1, sebagian besar indikator pemahaman menunjukkan peningkatan 

skor setelah peserta mengikuti sesi pelatihan. Peserta mulai memahami manfaat penggunaan website Desa 

Cingebul sebagai media pencatatan data lahan. Peserta juga memahami bagaimana data yang tersimpan dapat 

digunakan untuk mendukung perencanaan tanam dan koordinasi kelompok tani. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa pelatihan mampu meningkatkan pemahaman konseptual dan kesiapan peserta dalam menerapkan 

pengelolaan data lahan secara digital pada konteks nyata di lapangan. 

Tabel 1. Hasil Evaluasi Pelatihan Pengelolaan Data Lahan 

No Indikator Pemahaman Skor Rata-rata Pre-test Skor Rata-rata Post-test Peningkatan 

1 Pemahaman pentingnya data lahan 60 85 +25 

2 Pemahaman jenis data lahan 58 83 +25 

3 Pemahaman alur pencatatan data 55 82 +27 

4 Pemahaman penggunaan website desa 52 80 +28 

5 Kemampuan membaca data lahan 57 84 +27 

6 Kemampuan input data lahan 54 86 +32 

 

Tabel 1 menyajikan perbandingan skor rata-rata pemahaman peserta sebelum dan sesudah pelatihan 

pengelolaan data lahan. Pengukuran dilakukan melalui pre-test dan post-test pada enam indikator pemahaman. 

Secara umum, seluruh indikator menunjukkan peningkatan skor yang signifikan setelah pelatihan 

dilaksanakan. Hasil ini menunjukkan bahwa program pelatihan dan pendampingan memberikan dampak positif 

terhadap peningkatan pemahaman konseptual dan keterampilan praktis kelompok tani dalam pengelolaan data 

lahan.  

Indikator pemahaman pentingnya data lahan menunjukkan peningkatan skor dari 60 pada pre-test menjadi 
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85 pada post-test dengan peningkatan sebesar 25 poin. Hasil ini menunjukkan bahwa peserta mulai memahami 

fungsi data sebagai dasar perencanaan dan evaluasi kegiatan pertanian. Indikator pemahaman jenis data lahan 

juga mengalami peningkatan dari skor 58 menjadi 83 dengan selisih 25 poin. Peningkatan ini menunjukkan 

bahwa peserta semakin memahami data apa saja yang perlu dicatat dalam pengelolaan lahan pertanian. 

Indikator pemahaman alur pencatatan data mengalami peningkatan dari skor 55 menjadi 82 dengan 

peningkatan sebesar 27 poin. Hasil ini menunjukkan bahwa peserta mampu memahami tahapan pencatatan 

data secara lebih sistematis. Indikator pemahaman penggunaan website desa juga mengalami peningkatan yang 

signifikan dari skor 52 menjadi 80 dengan peningkatan sebesar 28 poin. Peningkatan ini menunjukkan bahwa 

peserta mulai terbiasa menggunakan media digital sebagai sarana pengelolaan data. 

Indikator kemampuan membaca data lahan menunjukkan peningkatan dari skor 57 menjadi 84 dengan 

selisih 27 poin. Hasil ini menunjukkan bahwa peserta mampu menafsirkan data lahan yang telah dicatat secara 

lebih baik. Indikator kemampuan input data lahan menunjukkan peningkatan tertinggi, yaitu dari skor 54 

menjadi 86 dengan peningkatan sebesar 32 poin. Hasil ini menunjukkan bahwa pelatihan berhasil 

meningkatkan kemampuan teknis peserta dalam melakukan input data lahan secara mandiri. 

Hasil praktik penggunaan sistem pengelolaan data lahan menunjukkan bahwa kelompok tani mampu 

melakukan input data lahan pada website Desa Cingebul secara mandiri. Peserta dapat memasukkan data sesuai 

dengan kondisi lahan masing-masing, termasuk luas lahan dan jenis tanaman. Peserta mampu melakukan 

proses pencatatan data secara berurutan dan konsisten. Peserta juga mampu membaca kembali data yang telah 

tersimpan untuk keperluan diskusi kelompok. Penggunaan sistem digital menghasilkan pencatatan data yang 

lebih rapi dan mudah diakses dibandingkan dengan pencatatan manual. 

Pada tahap pelatihan implementasi, kelompok tani mulai memahami penerapan pengelolaan data lahan 

dalam alur kerja sehari-hari. Kegiatan pelatihan implementasi ditunjukkan pada Gambar 2. Peserta 

menggunakan data aktual lahan sebagai bahan praktik. Peserta menyampaikan bahwa penggunaan website desa 

memudahkan proses rekapitulasi data dan mengurangi kesalahan pencatatan. Kelompok tani juga menyatakan 

bahwa sistem membantu meningkatkan koordinasi dan transparansi data antaranggota. 

Tabel 2 Kepuasan Peserta terhadap Pelaksanaan Program 

No Pernyataan Rata-rata Katagori 

1 Materi pelatihan mudah dipahami 4,62 Sangat Baik 

2 Pelatihan meningkatkan kemampuan mengelola data 4,73 Sangat Baik 

3 Contoh kasus sesuai kebutuhan kelompok tani 4,68 Sangat Baik 

4 Pendampingan dilakukan dengan jelas 4,81 Sangat Baik 

5 Sistem mudah digunakan 4,55 Baik 

6 Program bermanfaat untuk kegiatan pertanian 4,78 Sangat Baik 

 

Tabel 2 menyajikan hasil evaluasi kepuasan peserta terhadap pelaksanaan program pengabdian kepada 

masyarakat menggunakan skala penilaian 1 sampai 5. Evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui persepsi peserta 

terhadap kualitas materi, metode pelatihan, pendampingan, serta manfaat program bagi kegiatan pertanian yang 

mereka jalani. Secara umum, seluruh indikator memperoleh nilai rata-rata yang tinggi dengan kategori baik 

hingga sangat baik, yang menunjukkan bahwa program diterima secara positif oleh kelompok tani. 

Indikator pertama mengenai kemudahan pemahaman materi pelatihan memperoleh nilai rata-rata sebesar 

4,62 dengan kategori sangat baik. Hasil ini menunjukkan bahwa materi disampaikan dengan bahasa yang 

sederhana, kontekstual, dan sesuai dengan tingkat pemahaman peserta. Peserta merasa bahwa penjelasan yang 

diberikan mudah diikuti dan relevan dengan kondisi pengelolaan lahan yang mereka hadapi sehari-hari. 

Indikator kedua terkait peningkatan kemampuan mengelola data memperoleh nilai rata-rata sebesar 4,73 

dengan kategori sangat baik. Nilai ini menunjukkan bahwa peserta merasakan adanya peningkatan 

keterampilan dalam mencatat dan mengelola data lahan setelah mengikuti pelatihan dan pendampingan. Peserta 
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menyatakan bahwa penggunaan sistem digital membantu mereka bekerja lebih rapi dan terstruktur 

dibandingkan dengan pencatatan manual sebelumnya. 

Indikator ketiga mengenai kesesuaian contoh kasus dengan kebutuhan kelompok tani memperoleh nilai 

rata-rata sebesar 4,68 dengan kategori sangat baik. Hasil ini menunjukkan bahwa studi kasus dan latihan yang 

diberikan selama pelatihan sesuai dengan kondisi nyata yang dihadapi peserta. Kesesuaian contoh kasus ini 

memudahkan peserta dalam memahami materi dan menerapkannya secara langsung pada lahan yang mereka 

kelola. 

Indikator keempat terkait kejelasan pendampingan memperoleh nilai rata-rata tertinggi, yaitu 4,81 dengan 

kategori sangat baik. Nilai ini menunjukkan bahwa peserta menilai pendampingan yang dilakukan oleh tim 

pelaksana berjalan dengan jelas, komunikatif, dan membantu. Keberadaan pendamping selama praktik 

memberikan rasa percaya diri kepada peserta dalam mencoba dan menggunakan sistem digital. 

Indikator kelima mengenai kemudahan penggunaan sistem memperoleh nilai rata-rata sebesar 4,55 dengan 

kategori baik. Meskipun nilainya sedikit lebih rendah dibandingkan indikator lainnya, hasil ini tetap 

menunjukkan bahwa sistem relatif mudah digunakan oleh peserta. Nilai ini juga mengindikasikan adanya 

peluang untuk penyempurnaan tampilan atau fitur sistem agar semakin ramah bagi pengguna. 

Indikator keenam mengenai manfaat program bagi kegiatan pertanian memperoleh nilai rata-rata sebesar 

4,78 dengan kategori sangat baik. Hasil ini menunjukkan bahwa peserta merasakan manfaat langsung dari 

program pengabdian dalam mendukung aktivitas pertanian, khususnya dalam pengelolaan data lahan dan 

koordinasi kelompok tani. Secara keseluruhan, hasil evaluasi pada Tabel 2 menegaskan bahwa program 

pengabdian telah terlaksana dengan baik dan memberikan dampak positif bagi peserta, baik dari sisi 

pemahaman maupun keterampilan praktis. 

4. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Desa Cingebul berhasil mendukung 

transformasi digital dalam pengelolaan lahan dan pemasaran hasil pertanian melalui penguatan kapasitas 

kelompok tani. Program ini mampu meningkatkan pemahaman dan keterampilan kelompok tani dalam 

mengelola data lahan secara lebih terstruktur dan berbasis digital. Hasil evaluasi pembelajaran menunjukkan 

adanya peningkatan skor pemahaman peserta pada seluruh indikator yang diukur. Skor rata-rata pre-test yang 

berada pada rentang 52–60 meningkat menjadi 80–86 pada post-test, dengan peningkatan tertinggi sebesar 32 

poin pada indikator kemampuan melakukan input data lahan. Hasil ini menunjukkan bahwa pelatihan dan 

pendampingan yang diberikan efektif dalam meningkatkan pemahaman konseptual sekaligus keterampilan 

teknis peserta. 

Penerapan sistem pengelolaan data lahan melalui website Desa Cingebul juga memberikan dampak positif 

terhadap pola kerja kelompok tani. Peserta mampu melakukan pencatatan data lahan secara mandiri, membaca 

kembali data yang telah tersimpan, serta memanfaatkan data tersebut sebagai bahan diskusi dan perencanaan 

kegiatan pertanian. Perubahan ini menunjukkan pergeseran dari pola kerja manual menuju pengelolaan data 

yang lebih rapi, terbuka, dan berbasis informasi. 

Hasil evaluasi kepuasan peserta semakin memperkuat temuan tersebut. Berdasarkan hasil kuesioner 

kepuasan, seluruh indikator memperoleh nilai rata-rata tinggi dengan kategori baik hingga sangat baik. Nilai 

rata-rata tertinggi diperoleh pada indikator kejelasan pendampingan sebesar 4,81 dan manfaat program bagi 

kegiatan pertanian sebesar 4,78. Indikator kemudahan pemahaman materi pelatihan dan peningkatan 

kemampuan mengelola data juga memperoleh nilai rata-rata masing-masing sebesar 4,62 dan 4,73. Meskipun 

indikator kemudahan penggunaan sistem memperoleh nilai sedikit lebih rendah, yaitu 4,55 dengan kategori 

baik, hasil ini tetap menunjukkan bahwa sistem dapat digunakan oleh kelompok tani dengan baik. 
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